Sistem Informasi Pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) di Puskesmas Sambungmacan 1 Berbasis SMS Gateway Dengan PHP dan MySQL (Studi Kasus : Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen) by Arifin, As'ad Syaiful & , Dr. Ir. Bana Handaga, M.T.
SISTEM INFORMASI PELAYANAN UPAYA KESEHATAN 
MASYARAKAT (UKM) DI PUSKESMAS SAMBUNGMACAN 1 
BERBASIS SMS GATEWAY DENGAN PHP dan MYSQL  
(Studi kasus : Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen) 
 
 
Disusun sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi Strata I pada Jurusan 





AS’AD SYAIFUL ARIFIN 






PROGRAM STUDI INFORMATIKA 
FAKULTAS KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA 





















SISTEM INFORMASI PELAYANAN UPAYA KESEHATAN MASYARAKAT  
(UKM) DI PUSKESMAS SAMBUNGMACAN 1 BERBASIS SMS GATEWAY 
DENGAN PHP dan MYSQL  
(Studi kasus : Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen) 
 
Abstrak 
Puskesmas merupakan salah satu organisasi fungsional yang menyelenggarakan 
upaya kesehatan yang bersifat menyeluruh, dapat diterima dan terjangkau oleh 
masyarakat. Pada dasarnya Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen belum memiliki 
sistem informasi yang memadai, petugas masih kesulitan dalam menginputkan data 
dan menyampaikan informasi seputar kesehatan pada masyarakat. Melihat 
permasalahan tersebut penulis akan mencoba membuat sebuah sistem informasi 
yang akan mempermudah kegiatan tentunya akan menunjang pelayanan di 
puskesmas tersebut. Dalam sistem informasi ini terdapat tabel hasil input dari 
petugas yang disimpan dan diolah dengan database MySQL dan PHP sehingga 
menghasilkan informasi yang bermanfaat, terdapat juga laporan bulanan dan 
fasilitas SMS Gateway untuk menyampaikan informasi. Sistem informasi ini 
diharapkan mampu membantu petugas agar lebih mudah menginputkan data dan 
menyampaikan informasi kepada masyarakat serta meningkatkan pelayanan di 
Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen. Penelitian terdahulu masih belum terdapat 
fasilitas sms gateway untuk menyampaikan informasi lebih cepat kepada 
masyarakat [7,8]. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi berbasis 
SMS Gateway, PHP dan MySQL yang berupa web aplikasi. Sistem informasi ini 
sudah melalui tahap pengujian melalui metode black-box dan kuesioner. 
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Abstract 
Puskesmas is one of the functional organization which organizes the efforts of 
health care that is comprehensive, acceptable and affordable by the community. 
Basically Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen does not yet have an adequate 
information system, officers still difficulty in inputing data and convey information 
about the health of the community. Look at the problems the author will try to 
create an information system that will facilitate the course activities will support 
the Ministry in such puskesmas. It contains information in the system tables of the 
results of the input from the officer who stored and processed with the MySQL 
database and PHP so that produce useful information, there are also monthly 
reports and SMS Gateway facility to convey information. This information system 
is expected to help officials to make it easier inputing data and convey information 
to the public and improve services in Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen. 
Previous research has still not there is sms gateway to convey information more 
quickly to the community [7,8]. The results of this research-based information 
system is an SMS Gateway, PHP and MySQL in the form of a web application. 
Information system has been through a testing phase through the black-box method 
and questionnaire. 




Puskesmas mempunyai jenis pelayanan yang standar sesuai wilayah kerja masing-masing 
dalam suatu daerah dibawah Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota. Pada dasarnya Puskesmas 
Sambungmacan 1 Sragen sampai saat ini belum memiliki sebuah sistem informasi untuk 
memanajemen data, dimana petugas kesulitan dalam memasukkan data karena masih ditulis 
secara manual dalam buku. Selain itu petugas juga masih kesulitan ketika petugas harus 
memberikan informasi secara cepat pada masyarakat.  
Melihat permasalahan diatas maka penulis akan mencoba membuat sebuah sistem 
informasi yang diharapkan akan memudahkan petugas memanajemen data dan 
menyampaikan informasi seputar kesehatan kepada masyarakat. Sistem akan memproses data 
dan menyajikannya dalam bentuk tabel. Salah satu isi tabel tersebut adalah Status Gizi bayi 
dimana untuk mencarinya diperlukan query dan fungsi dari MySQL dan PHP. Fasilitas sms 
massal dengan SMS Gateway yang secara otomastis akan memberikan informasi kepada 
masyarakat mengenai informasi seputar kesehatan jika format pengiriman sms yang dilakukan 
sudah benar. 
Penelitian yang dibuat oleh penulis mempunyai keunggulan dari penelitian terdahulu 
[1,7,8]. Keunggulan sistem informasi ini terletak pada sistem yang digunakan adalah berbasis 
web dengan PHP dan MySQL, kemudian terdapat fitur SMS Gateway dengan fasilitas auto 
replay dimana setiap masyarakat bisa memperoleh informasi kesehatan sesuai dengan format 
yang ditentukan. Selain itu fitur SMS massal untuk memudahkan penyampaian informasi 
kepada masyarakat secara cepat. 
Proses pembuatan sistem informasi ini mempunyai batasan-batasan masalah antara 
lain : (a) sistem informasi ini untuk memudahkan petugas sebagai user memanajemen data 
dalam bentuk digital. (b) sistem informasi ini memberikan hak akses yang berdeda antara 
admin dan user. (c) fitur SMS Gateway yang bersifat auto replay digunakan untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat yang mengirim sms dengan format yang sudah 
ditentukan. (d) fitur sms massal digunakan untuk mengirim informasi oleh petugas pada 
masyarakat yang sudah terdaftar oleh sistem. 
Penelitian ini diharapkan memberi manfaat antara lain : (a) Mempermudah petugas  
dalam memanajemen data dan juga meningkatkan mutu pelayanan di Puskesmas 
Sambungmacan 1 Sragen. (b) Mempermudah petugas memberikan informasi kepada 




Untuk menunjang penelitian ini diperlukan penjelasan-penjelasan yang menurut 
penulis penting untuk penelitian ini. Menurut John F. Nash (1995;8) yang diterjemahkan oleh 
dosenpendidikan (2015) [3] Sistem informasi adalah kombinasi dari manusia, fasilitas atau 
alat teknologi, media, prosedur dan pengendalian yang ditunjukkan untuk mengatur jaringan 
komunikasi yang penting, proses transaksi tertentu dan rutin, membantu manajemen dan 
pemakaian intern dan ekstern serta menyediakan dasar untuk pengambilan keputusan yang 
tepat. 
Short Message Service (SMS) adalah salah satu fasilitas dari teknologi GSM dan 
CDMA yang memungkinkan mengirim dan menerima pesan–pesan singkat berupa teks 
dengan kapasitas maksimal 160 karakter dari Mobile Station (MS) (Abdul Jahir dkk, 2014) 
[5]. Kapasitas maksimal ini tergantung dari alfabet yang digunakan, untuk alfabet Latin 
maksimal 160 karakter. Sedangkan menurut Yudie Irawan (2014) [4] Layanan SMS 
merupakan sebuah layanan yang bersifat nonreal time dimana sebuah short message dapat di-
submit ke suatu tujuan, tidak peduli apakah tujuan tersebut aktif atau tidak. 
Diah Ariyani dkk (2015) [2] mengemukanan bahwa SMS gateway adalah media sms 
yang digunakan untuk mengirim atau menerima sms secara massal menggunakan engine 
gammu. Gammu merupakan aplikasi open source di bawah lisensi GPL (General Public 
License) yang digunakan untuk membangun SMS Gateway. Menurut Budi Setiawan dkk 
(2013) [9] SMS Gateway adalah perangkat yang menawarkan SMS transit, mengubah pesan 
untuk jaringan mobile dari lain media atau sebaliknya, memungkinkan transmisi atau 
penerimaan pesan SMS dengan atau menggunakan mobile telepon. SMS Gateway dapat 
terhubung ke media lain seperti SMSC dan penyedia konten server melalui link IP untuk 
memproses layanan SMS. Satu masalah adalah bahwa SMS pesan SMSCs dikembangkan 
oleh perusahaan yang berbeda menggunakan mereka sendiri protokol komunikasi dan 
sebagian besar protokol yang proprietar. Kita tidak dapat menghubungkan dua SMSC berbeda 
jika mereka tidak mendukung umum SMSC protokol atau standar. Untuk mengatasi ini, 
kemudian membuat SMS Gateway ditempatkan antara dua SMSC (Sawal Tandon, 2013)[11]. 
PHP adalah singkatan dari  Hypertext Preprocessor, yang merupakan bahasa scripting 
yang melekat pada Hyper Text Markup Language (HTML). Sebagian besar sintaksis bahasa 
ini mirip dengan C, Java dan Perl, PHP ditambah beberapa fungsi tertentu. Tujuan utama 
adalah penggunaan bahasa adalah untuk memungkinkan pengembang web untuk menulis 
halaman web dinamis (Budi Setiawan dkk, 2013) [9]. 
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Pada awalnya Gammu bernama MyGnokii2 (Sampai dengan versi 0.58). Gammu dapat 
bekerja dengan handphone dari berbagai merek. Gammu dapat digunakan untuk daftar 
telepon, pesan singkat (SMS, EMS dan MMS), kalender, file Sistem, radio, kamera, dan SMS 
Gateway (dengan MySQL yang didukung dengan PHP). Gammu juga didasari daemon mode 
untuk mengirim dan menerima SMS (Abdul Jahir dkk, 2014) [5]. 
2. METODE 
Metode penelitian yang dilakukan penulis meliputi analisis kebutuhan data dan perancangan 
sistem.  
2.1 Analisis Kebutuhan Data 
2.1.1 Kebutuhan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode interview di Puskesmas Sambungmacan 1 
Sragen untuk memperoleh data yang dibutuhkan untuk membangun sistem, antara lain : 
profil Puskesmas Sambungmacan 1 Sragen, data bidan dan karyawan, dan rekap 
penimbangan dan kunjungan di posyandu. 
2.1.2 Kebutuhan Sistem  
Hardware (perangkat keras) yang digunakan meliputi Laptop, Modem dan Simcard. 
Spesifikasi leptop sebagai berikut : (a) Processor Intel(R) Core(TM) i3-2328M CPU 
@2,20GHz. (b) Harddisk 500GB. (c) Ram 4GB. (d) Sistem Operasi Windows 7 
Ultimate 32-bit. Untuk software (perangkat lunak) yang digunakan adalah : (a) Web 
Browser (Chrome). (b) XAMPP. (c) Corel Draw. (d) Notepad ++/Sublime. (e) 
Microsoft Office. 
2.2 Perancangan Sistem 
2.2.1 Use case diagram 
 
Gambar 1. Use case diagram 
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 Pada gambar 1 dapat diketahui bahwa admin bisa menambah, mengedit dan 
menghapus data bidan, desa, puskesmas dan group sms. Selain itu admin juga bisa mengubah 
password, foto dan data diri mengirim sms massal dan mendapatkan informasi seputar 
kesehatan. User dalam hal ini adalah bidan bisa menambah, mengedit dan menghapus data 
bayi, batita, balita, penimbangan bayi, batita, balita, kunjungan ibu hamil. Selain itu user juga 
bisa mencetak laporan bulanan dan mengirim sms massal ke group sms. Masyarakat bisa 
mendapatkan informasi seputar kesehatan.d  
2.2.2 Entity Relationship Diagram (ERD) 
 
Gambar 2. Entity Relationship Diagran (ERD) 1 
 
Gambar 3. Entity Relationship Diagran (ERD) 2 
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 Dalam perancangan Entity Relationship Diagram (ERD) terdapat banyak tabel 
diantaranya untuk mengolah data yang berkaitan dengan ibuhamil, bayi, kunjungan, dan 
penimbangan. Selain itu tabel dari Gammu untuk mengolah sms gateway semuanya menjadi 
satu dalam satu database. 
2.2.3 Activity Diagram 
 
Gambar 4. Activity diagram admin 
 
Gambar 5. Activity diagram user 
Pada activity diagram gambar 4 dan 5 admin dan user harus login terlebih dahulu 
untuk masuk ke sistem dengan memasukkan username dan password. Pada halaman admin 
7 
 
(gambar 4) terdapat 5 menu tab, untuk menambah data admin harus mengisi form, kemudian 
akan dicek apakah data yang dimasukkan sudah benar. Jika sudah benar maka data akan 
disimpan di database. Begitu juga dengan user, setiap proses tambah, edit, dan hapus akan 
dicek apakah data yang dimasukkan sudah benar. Jika sudah maka data akan disimpan di 
database. Untuk mencetak laporan bidan harus mengisi form bulan, kemudian cek database 
jika tidak ada data yang ditampilkan tidak ada (kosong). 
Proses pengiriman sms massal yang dilakukan oleh bidan atau user hal yang harus 
diperhatikan adalah group penerima. Jika group penerima tidak dipilih meskipun sudah 
mengisi form isi sms maka sms tidak akan dikirim. 
2.2.4 Sequence Diagram 
 
Gambar 6. Sequence diagram admin 
 
Gambar 7. Sequence diagram user 
Sequence diagram admin (gambar 6) dan user (gambar 7) merupakan rancangan alur 
dimana admin akan menjelajah semua isi dari sistem informasi ini. Admin dan user harus 
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login terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem. Setelah login baru bisa mengelola data, 
dan melakukan sms massal. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sistem informasi ini di implimentasikan pada komputer pc di puskesmas sambungmacan 1 
sragen, berikut hasil implementasi sistem dan beberapa penjelasan script yang ada pada 
sistem. 
 
Gambar 8. Form tambah penimbangan 
 Pada form tambah penimbangan terdapat beberapa script untuk menyimpan data 
antara lain : 
<form method="POST" action="../simpan_p_bayi.php?act=tambah_pselanjutnya"> 
Fungsi script diatas adalah membuat method yang berupa POST aksinya menuju ke file 
“simpan_p_bayi.php?act=tambah_pselanjutnya”. 
 
Gambar 9. Script tambah penimbangan 
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Script diatas (gambar 9) adalah script yang terdapat di file 
“simpan_p_bayi.php?act=tambah_pselanjutnya” no 6280-6288 mengambil nilai variabel dari 
form (gambar 8) dengan method POST tadi. No 6289-6294 adalah query untuk menyimpan 
nilai variabel ke tabel penimbangan. No 6295-6296 adalah notifikasi javascript jika data 
berhasil dimasukkan, kemudian menuju menu “managemen data”. 
 
Gambar 10. Tampilan tabel bayi yang sudah di timbang 
Proses menghapus penimbangan tentunya harus memilih bayi mana dan bulan apa 
yang harus di hapus, karena dalam database terdapat banyak nama bayi dan semuanya 
melakukan penimbangan yang berbeda, berikut adalah scriptnya : 
 
 
Gambar 11. Script button hapus penimbangan 
 
 
Gambar 12. Script hapus penimbangan 
Pada gambar 10 adalah script button dimana button tersebut berupa link ditandai 
dengan “a href =” menuju file “simpan_p_bayi.php?act=hapus_p_bayi” dan menampilkan 
id_bayi juga id_penimbangan. Kemudian id_bayi dan id_penimbangan tersebut di ambil 
dengan method GET (gambar 12) no 9448. Jika berhasil dihapus maka akan muncul notifikasi 




Gambar 13. Form sms massal 
 
Gambar 14. Script sms massal 
Pada form diatas (gambar 13) menggunakan method POST ini adalah script nya : 
<form class="formhorizontal"method="POST "action="../simpan.php?act=kirim_sms"> 
kemudian aksinya adalah file “simpan.php act=tambah_informasi_sms”. Pada gambar 14 no 
421-422 menampilkan nilai variabel dari form sms massal dengan method POST, no 423-426 
mengambil nilai “Number” pada tabel “pbk” dimana GroupID adalah Group Penerima yang 
sudah dipilih pada form sms massal (gambar 13). No 427-431 adalah menyimpan ke tabel 




Gambar 16. Script autoreply 
Gambar (gambar 16) diatas adalah script untuk autoreply sms, sebagian besar 
penjelasan sudah ada di gambar tersebut. Sms yang diterima oleh sistem nanti akan dipecah 
dengan menggunakan pemisah “#”, format smsnya adalah “Puskesmas#kode sms”. 
Penelitian ini menggunakan dua metode  pengujian, pengujian yang pertama adalah 
menggunakan metode black-box dan yang kedua menggunakan metode kuesioner. Pengujian 
black-box adalah pengujian yang dilakukan hanya dengan mengamati hasil eksekusi melalui 
data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat lunak, jadi kita hanya melihat tampilan 
luarnya saja tanpa mengetahui proses yang terjadi didalamnya. Pengujian ini dilakukan oleh 
seorang mahasiswa fakultas komunikasi dan informatika jurusan informatika semester 8. 
Dibawah ini adalah tabel hasil pengujian. 
Tabel 1. Pengujian black box aplikasi 
No Skenario Test Case Harapan Hasil 
1. Form login validasi 
Masuk ke sistem tanpa 
username atau password 




Interface menu, tab, 
dan button 
Pengujian menu, tab, dan 
button 
Sistem akan masuk ke 
halaman yang dipilih lewat 
interface menu dan tab 
Berhasil  
3. Tambah data 
Salah satu data pada form 
tidak di isi 
Sistem tidak akan 
memproses form 
Berhasil 
4. Hapus data 
Menghapus data sesuai 
yang dipilih 
Sistem akan menghapus 
data dari database 
Berhasil 
5. SMS massal 
Tidak memilih group 
penerima 









Mengirim sms tidak sesuai 
dengan format 






Tidak memilih bulan yang 
akan dicetak 




Berdasarkan hasil pada tabel pengujian diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 
fungsi dari aplikasi sistem informasi ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan oleh 
penulis, fungsi-fungsi yang ada pada sistem informasi ini berjalan dengan lancar dan tidak 
terjadi error pada sistem. 
Pengujian selanjutnya adalah pengujian dengan menggunakan metode kuesioner, pada 
metode ini penulis akan menguji sistem informasi untuk menetahui respon atau tanggapan 
orang terhadap sistem. Kuesioner diberikan kepada 20 responden yang terdiri dari 7 bidan, 3 
karyawan, 6 masyarakat, 4 mahasiswa dengan jumlah pertanyaan 9. Bidan yang bekerja di 
puskesmas sambungmacan 1 rata rata sudah bekerja lebih dari 5 tahun bahkan ada yang sudah 
10 tahun. Masyarakat yang menjadi responden berasal dari wilayah sekitar puskesmas 
sambungmacan, ada yang muda dan ada yang sudah dewasa. Mahasiswa yang menjadi 
responden adalah berasal dari berbagai fakultas tidak hanya dari fakultas komunikasi dan 
informatika saja. Kemudian hasil dari kuesioner disajikan dalam bentuk grafik dibawah ini. 
 
Gambar 17. Grafik hasil kuesioner 
Pada gambar 17 diatas ditampilkan hasil kuesioner dari 20 responden dimana dari pertanyaan 
P1 dapat diketahui 25% responden menjawab sangat setuju bahwa sistem yang dibuat sudah 
bisa menambah, mengedit dan menghapus data, 45% responden menjawab setuju, 25% cukup 
dan sisanya 5% menjawab kurang setuju. Pertanyaan P2 dapat diketahui 10% responden 
menjawab sangat setuju bahwa proses penyimpanan dan update data cukup cepat, 45% 








P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9
Sangat Setuju Setuju Cukup Kurang Setuju Sangat Kurang Setuju
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Pertanyaan P3 dapat diketahui, 20% responden menjawab sangat setuju bahwa peroses 
untuk menampilkan data baik itu data bidan, posyandu, ibu hamil, bayi dan laporan bulanan 
cukup cepat, 55% responden menjawab setuju dan sisanya 25% menjawab cukup. Pertanyan 
P4 dapat diketahui, 40% responden menjawab sangat setuju bahwa dengan menggunakan 
sistem ini maka lebih mudah menentukan status gizi bayi, 40% responden menjawab setuju, 
15% responden menjawab cukup dan sisanya 5% kurang setuju. Pertanyaan P5 dapat 
diketahui, 20% responden menjawab sangat setuju bahwa dengan menggunakan sistem ini 
maka lebih mudah membuat laporan bulanan, 50% responden menjawab setuju, sisanya 30% 
menjawab cukup.  
Pertanyaan P6 dapat diketahui, 15% responden menjawab sangat setuju bahwa sistem 
informasi yang dibuat mudah digunakan, 40% responden menjawab setuju, 25% responden 
menjawab cukup sisanya 20% menjawab kurang setuju. Dari pertanyaan P7 dapat diketahui, 
5% responden menjawab sangat setuju bahwa proses penyampaian informasi kepada 
masyarakat cukup cepat melalui fitur sms massal, 35% setuju, 40% cukup, sisanya 20% 
kurang setuju. Pada pertanyaan P8 dapat diketahui, 5% responden menjawab sangat setuju 
bahwa format SMS yang digunakan mudah di ingat, 25% responden menjawab setuju, 50% 
cukup, sisanya 20% kurang setuju. Dari pertanyaan P9 dapat diketahui, 30% responden 
menjawab sangat setuju bahwa informasi sms yang disampaikan bermanfaat, 450 setuju, 
sisanya 30% menjawab cukup. 
Melihat grafik (gambar 17) hasil dari metode kuesioner yang sudah dilakukan, maka 
penulis dapat menyimpulkan bahwa sistem informasi sudah cukup mudah dalam 
pengoprasiannya dan cukup cepat dalam hal memanajemen data baik itu tampil data dan 
update data, namun responden masih sulit untuk mengingat kode sms dan sms yang dikirim 
belum begitu cepat. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan pengujian yang dilakukan terhadap sistem dengan menggunakan metode black-
box dan kuesioner dapat diketahui bahwa sistem dapat berjalan dengan baik. Hasil kuesioner 
yang dilakukan penulis untuk menguji sistem ini juga mendapatkan respon yang cukup 
memuaskan dari responden dalam hal ini adalah bidan, karyawan, masyarakat dan mahasiswa. 
Hal ini menunjukkan bahwa sistem informasi ini dapat diterima dan bermanfaat untuk bidan 
khususnya dan masyarakat pada umumnya meskipun ada yang menjawab kurang setuju pada 
kuesioner. Kesimpulannya adalah tujuan awal penulis untuk membangun sebuah sistem 
informasi yang memudahkan petugas dalam memanajemen data dan menyampaikan 
informasi seputar kesehatan pada masyarakat sudah di anggap berhasil dan berjalan cukup 
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baik, namun masih ada kekurangan pada sistem tersebut terutama pada format dan kode sms 
yang masih cukup sulit untuk di ingat bagi. 
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